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BAB II

SISTEM PENGOLAHAN DATA

II.1  Sekilas Tentang Skuadron Teknik 043 


Skuadron teknik 043 merupakan salah satu Skuadron udara yang bertugas untuk melakukan segala macam perawatan pesawat terbang khusus untuk pesawat latih mula dan latih dasar. Skuadron teknik 043 sebagai salah satu pendukung utama bagi kekuatan TNI angkatan udara bertempat di pangkalan udara Adisucipto Yogyakarta.Sebelumnya Skuadron Teknik 043  pernah menangani jenis pesawat latih lanjut yaitu HS Hawk , akan tetapi karena tingkat perkembangan kota yogyakarta yang begitu pesat sehingga pesawat dengan tigkat kecepatan dan kebisingan yang tinggi  akan sangat mengganggu, maka pesawat HS Hawk dipindahkan ke pangkalan udara Iswahyudi dimadiun.


Skuadron Teknik 043 yang mempunyai kedudukan sangat penting yaitu dalam mendukung terlaksananya pembinaan kader-kader penerbang di skuadron pendidikan 401 yang juga berkedudukan di lanud Adisucipto Yogyakarta.

II.2  Sistem dan mekanisme pemeliharaan pesawat.


Profesionalisme tenaga fungsional merupakan sebuah tuntutan utama dalam pelaksanaan pemeliharaan pesawat. Kelaikan terbang yang nyaman dan aman  adalah dambaan bagi semua kru pesawat. Untuk itu profesionalisme tenaga fungsional sangat dibutuhkan dalam usaha meningkatkan kesiapan pesawat untuk dioperasikan.Dalam pemeliharaan pesawat di skuadron teknik 043 , pemeliharaan pemeliharaan pesawat yang dilakukan adalah pemeliharaan untuk pesawat-pesawat yang dipakai pada skuadron pendidikan 401 lanud Adisucipto yang terdiri dari pesawat latih mula AS Bravo dan pesawat latih dasar T43C-Mentor Charlie.


Setiap pesawat yang mengalami trouble dapat dikirim ke skuadron teknik 043 dengan mengikuti ketentuan yang berlaku, hal ini untuk menghindari adanya kesalahan tanggungjawab diantara tenaga fungsional.Setiap pesawat yang akan dirawat dicatat seluruh kriterianya oleh tenaga teknisi, yang dilanjutkan dengan pemeriksaan untuk mengetahui keadaan pesawat.

II.3 Jenis Pemeliharaan


Dalam pemeliharaan pesawat yang dilakukan di skuadron teknik 043 , pemeliharaan yang dilakukan dibagi menjadi 4 macam yaitu :

1. Pemeliharaan secara rutin 50 jam sekali yang disebut dengan Periodik Inspection 50 ( PI 50 ).

2. Pemeliharaan secara rutin 100 jam sekali yang disebut dengan Periodik Inspection 100 ( PI 100 ).

3. Pemeliharaan yang disebabkan karena kerusakan khusus trouble.

4. Pemeliharaan yang disebabkan karena kerusakan khusus pada bagian-bagian yang mengalami panas yang disebut dengan Inspeksi khusus Hot Section Inspection ( insus HSI ).

Pemeliharaan secara periodik akan dilakukan secara terus menerus terhadap pesawat, sedangkan pemeliharaan trouble dan Hot Section Inspection dilakukan hanya bila pesawat mengalami gangguan pada saat terbang ataupun setelah pesawat menjalani penerbangan jauh yang melewati lautan , dimana udara yang mengandung garam akan melekat pada bagian-bagian pesawat.

II.4  Bidang Pemeliharaan


Proses pemeliharaan pesawat berbeda dengan pemeliharaan seperti pemeliharaan pada umunya. Salah satu perbedaan yang paling jelas adalah bahwa pada pemeliharaan pesawat dibagi menjadi bidang-bidang, dimana setiap bidang memiliki spare part tersendiri sehingga diperlukan ketelitian dalam melaksanakannya.

Bidang pemeliharaan pada pesawat dikelompokkan menjadi :

1. Inspeksi Khusus HSI, bidang perawatan  terdiri dari :

1) Turbin Kompressor

2) Combustion Chamber

3) Exhoust Nozzle

2. Trouble , bidang perawatan terdiri dari :

1) Fuel System

2) Engine

3) Kompressor

3. Periodik Inspection ( PI ), bidang perawatan  terdiri dari :

1) Fuselage

2) Wing

3) Cockpit

4) Landing Gear

5) Listrik

6) Instrumen

7) Propeller

Dari pengelompokan bidang perawatan tersebut maka tenaga teknisi akan lebih mudah dalam melakukan pemeliharaan pada pesawat, sehingga tenaga teknisi akan dapat bekerja lebih efisien.

II.5 Pemakaian Spare Part


Pesawat yang mengalami perawatan maka setiap part ditinjau keadaan dari spare part dan usian dari spare part tersebut, bila usia jam terbang telah habis maka part tersebut harus diganti dengan yang barux. Dan bila spare part masih dalam kondisi laik terbang dan masih mempunyai usia terbang maka spare part tidak perlu diganti.

Suatu spare part dapat dipakai lebih dari satu kali dilihat kondisi dan keadaanya, bila suatu spare part setelah sekian lama terbang dan jam terbang spare part tersebut habis maka spare part tersebut usia terbangnya dihapus dan kembali ke usia nol. 


